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ABSTRAK 

 

Perinikahan meirupakan iikatan liahir dian batiin anitara seiorang piria deingan 

seoirang waniita. Naimun tidiak semiua oriang yaing sudiah meniikah menidapatkan 

kebahaigiaan dain meirasakan kepiuasan dalaim perniikahannya, seiperti halniya 

conitoh koinflik yiang seiring teirjadi dailam sebuiah perinikahan yaikni maisalah 

finanisial, pemiilihan keirja, periilaku pasaingan yanig muilai beriubah, pemienuhan 

kebiutuhan sekisual, dain peirencanaan masia deipan. Tujuan dalaim penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui kepuasan perniikahan pada wanita bekerja di RSUD 

Kabupaten Aceh Tamiang. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 68 orang. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu secara deskriptif dalam bentuk skor 

rata-rata (Mean), Median, Modus, Standar Deviasi, Nilai Maksimun dan Nilai 

Minimum. Dari hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa tingkat kepuasan 

pernikahan pada wanita karir di RSUD Kabupaten Aceh Tamiang pada aspek 

komunikasi pada kategori tinggi yaitu sebanyak 42 orang atau 61,76% dan pada 

kategori sedang sebanyak 26 orang atau 38,24%. Pada aspek fleksibilitas tingkat 

kepuasan pada kategori tinggi yaitu 33 orang atau 48,52% dan pada kategori 

sedang sebanyak 35 orang atau 51,48%. Pada aspek kedekatan tingkat kepuasan 

pada kategori tinggi yaitu 39 orang atau 57,35% dan pada kategori sedang 

sebanyak 29 orang atau 42,65%. Pada aspek kecocokan kepribadian tingkat 

kepuasan pada kategori tinggi yaitu sebanyak 35 orang atau 51,47% dan pada 

kategori sedang sebanyak 33 orang atau 48,53%. Pada aspek resolusi konflik 

tingkat kepuasan dalam hal pernikahan adalah pada kategori tinggi yaitu sebanyak 

26 orang atau 38,23% dan pada kategori sedang sebanyak 42 orang atau  61,77% 

Kata Kunci: Kepuasan Pernikahan, Wanita Karir  
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ABSTRACT 

Marriage is a physical and mental bond between a man and a woman. However, 

not all married people get happiness and feel satisfaction in their marriage, as 

well as examples of conflicts that often occur in a marriage, namely financial 

problems, job selection, changing partner behaviour, fulfilling sexual needs, and 

planning for the future. The purpose of this study was to determine marital 

satisfaction in working women at the Aceh Tamiang District Hospital. The 

number of samples in this study were 68 people. Data analysis techniques in this 

study are descriptive in the form of average scores (Mean), Median, Mode, 

Standard Deviation, Maximum Value and Minimum Value. From the results of the 

study it can be explained that the level of marital satisfaction in career women at 

the Aceh Tamiang District Hospital in the aspect of communication in the high 

category is 42 people or 61.76% and in the medium category as many as 26 

people or 38.24%. In the aspect of flexibility, the level of satisfaction in the high 

category is 33 people or 48.52% and in the moderate category is 35 people or 

51.48%. In the aspect of closeness, the level of satisfaction in the high category is 

39 people or 57.35% and in the medium category is 29 people or 42.65%. In the 

aspect of personality compatibility, the level of satisfaction in the high category is 

35 people or 51.47% and in the medium category is 33 people or 48.53%. In the 

aspect of conflict resolution, the level of satisfaction in terms of marriage is in the 

high category, namely 26 people or 38.23% and in the medium category as many 

as 42 people or 61.77%. 

 

Keywords: Marriage Satisfaction, Career Women 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 tahun 1974, ―pernikahan 

merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa‖. Jadi, dalam hal 

pernikaihan, semua agamia menekainkan pentingnya sietiap pasanigan unituk dapait 

meneirapkan prinsip-prinsip kebahagiiaan, cinta, dain kedekatan diengan 

pasiangannya. Namuin, tidiak seimua oranig yanig sudiah menikaih merasa bahagia 

dain puas dengan pernikahanniya, ada banyak konfliik yaing hairus dihaidapi oleih 

pasanigan, berawal diari kesialahan-kesalahan kecil dan akhirniya terakumulasi 

hingga membuat imasalah mienjadi beisar, adapun contoih koniflik yaing seiring 

teirjadi dalaim sebuiah perinikahan yaitu masalaih keuangan, pemilihian pekerjaan, 

pierilaku pasanigan yaing muilai beirubah, peimenuhan kebiutuhan sieksual, dian 

perenicanaan miasa depan
1
 

Tujuan pernikahan, seperti yang disyaratkan oleh Al-Quran dan Undang-

Undang, dapat terwujud dengan sempurna dan sempurna jika pernikahan 

dilakukan sesuai dengan hukum agama. Salah satu tahapan yang akan dilalui 

adalah peminangan, atau yang dikenal dengan istilah khitbah.  Khitbah dianggap 

sebagai langkah awal menuju pernikahan. Menurut para ahli fikih, khitbah adalah 

                                                           
1  Monica Veronica, Analisis Kepuasan Pernikahan pada Pasangan Suami Istri yang 

Bekerja, Jurnal Educatio, Vol 7, No 1, 2021 
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menyatakan keinginan pihak laki-laki untuk menikahi seorang wanita tertentu, 

dan pihak wanita menyebarkan berita pertunangan ini.  Menurut Islam, kedua 

mempelai harus saling mengenal satu sama lain sebelum melangsungkan akad 

nikah. Mengenal di sini bukan hanya sekedar mengetahui tetapi juga memahami 

dan mengerti kepribadian satu sama lain. Hal ini penting karena kedua mempelai 

akan mengikatkan diri dalam sebuah pernikahan dan membangun sebuah keluarga 

yang dirancang untuk bebas dari perceraian. Perceraian sering terjadi di 

masyarakat karena kurangnya rasa saling pengertian, saling memahami, dan 

saling menghargai satu sama lain
2
  

 Urgensi kepuasan pernikahan pada pasangan suami isteri semakin 

meningkat bagi masing-masing pasangan yang meniti karir. Jika individu tersebut 

tidak dapat menyeimbangkan tanggung jawab terhadap pekerjaan maupun rumah 

tangga, berbagai dampak negatif berpotensi akan muncul, baik terhadap kinerja 

dan karirnya maupun terhadap kehidupan pernikahannya, termasuk di dalamnya 

ketidakpuasan dalam pernikahan yang kemudian dapat berujung pada perceraian.
3
 

Oleh karenanya dengan tanggung jawab yang seimbang tersebut maka akan 

tercapai pula kepuasan pernikahan. 

Jika pasangan tidak memiliki komitmen yang kuat terhadap pernikahan 

mereka, mereka mungkin memutuskan untuk mengakhirinya. Setiap pasangan 

biasanya akan mencoba untuk menyelesaikan situasi agar pernikahan mereka 

dapat bertahan. Jika pasangan tidak dapat menemukan solusi untuk masalah 

                                                           
2 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Fiqh Munakahat, 

(Jakarta: Amzah, 2009), h. 7-8 
3
 Puput HD Utami, Perbedaan Kepuasan Pernikahan pada Pasangan Suami Istri yang 

Menikah Melalui Pacaran dan Ta‘aruf, Jurnal Psikologi, Vol 1, No 1, 2016 
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tersebut, mereka sering kali menggunakan cara yaing tidaik efeiktif, seperti 

beripisah atiau bercierai. 

 Kepuasan pernikahan merupakan komponen penting dari pemenuhan 

kehidupan secara keseluruhan. Menurut penelitian terbaru, pasangan dengan 

tingkat kepuasan pernikahan yang tinggi lebih mungkin untuk mendapatkan hasil 

yang lebih baik daripada pasangan dengan tingkat kebahagiaan pernikahan yang 

rendah. Menurut penelitian South dan Krueger, pasangan yang memiliki kepuasan 

pernikahan yang tinggi memiliki kesehatan yang lebih baik, anak-anak yang lebih 

sehat, dan pekerjaan yang lebih baik. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin tinggi 

kepuasan pernikahan pasangan, maka pengasuhan terhadap anak akan semakin 

baik, sehingga kesehatan keluarga, termasuk anak, menjadi lebih sehat 

dibandiingkan dengian pasanigan yaing mierasa tidiak puias deingan perniikahannya
4
 

Hawikins mendiefinisikan kepuiasan perniikahan sebaigai peraisaan subjektif 

seorang wanita atau suami akan kebahagiaan, kepuasan, dan pengalaman yang 

menyenangkan ketika menganalisa atau mengevaluasi bagian-bagian dari 

pernikaha
5
 Tingkat kepuasan perniikahan diitentukan oileh seiberapa baiik suaimi 

dian istrii dapiat memeinuhi kebuituhan paisangannya dian sebierapa beisar 

kebiebasan yang diberikan dalam hubiungan terseibut untuik memenuhi kebutuhan 

masing-masing; dengan kata lain, pasangan akan merasakan kepuasan pernikahan 

jika mereka berhasil memenuhi kebutuhan mereka sendiri dan pasangan. 

                                                           
4 Puput HD Utami, Perbedaan Kepuasan Pernikahan pada Pasangan Suami Istri yang 

Menikah Melalui Pacaran dan Ta‘aruf, Jurnal Psikologi, Vol 1, No 1, 2016 
5  Monica Veronica, Analisis Kepuasan Pernikahan pada Pasangan Suami Istri yang 

Bekerja, Jurnal Educatio, Vol 7, No 1, 2021 
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Kepuasiaan pernikahian iini terigantung atias kebiutuhan indiividu, hariapan, 

dain keingiinan diari hiubungan yaing dijialaninya.
6
 Berdiasarkan defiinisi diaitas 

dapiat disiimpulkan biahwa kepuiasan peirnikahan meirupakan evialuasi suibyektif 

suaimi ataiu isitri terhaidap kualitias perikawinan yiang diriasakan berikaitan deingan 

kenyiatan pemienuhan hairapan dain keibutuhan masiing-masing indiviidu.  

Ketidakpuasan pernikahan juga terjadi pada suami yang memiliki istri 

yang berkarir. Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Paputungan, yang menemukan bahwa secara keseluruhan subjek kurang puas 

dengan keintiman fisik pernikahannya, namun suami yang memiliki istri wanita 

karir akan merasa puas dengan pernikahannya jika mampu menciptakan 

komunikasi yang terbuka dengan pasangan, yang dapat menciptakan kepuasan 

pada faktor kesesuaian, komitmen, dan keyakinan agama dalam pernikahan.
7
 Di 

sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Rumondor menjelaskan bahwa tidak 

adanya korelasi antara kepuasan pernikahan dengan tingkat penghasilan istri.
8
 

Selanjutnya peneitian oleh Veronica menjelaskan bahwa kepuasan pernikahan 

pada pasangan suami istri baik pada suami maupun istri sama-sama berada pada 

kategori tinggi pada seluruh aspek, termasuk pekerjaan.
9
 

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu wanita yang bekerja sebagai 

perawat di RSUD Kabupaten Aceh Tamiang diketahui bahwa beberapa di antara 

mereka melakoni pekerjaan per harinya selama 12 jam, bahkan terkadang sampai 

                                                           
6 Ibid 
7Faradila Paputungan, Kepuasan Pernikahan Suami yang Memiliki Istri Berkarir, Jurnal 

Universitas Brawijaya Malang, Vol 1, No 1, 2016 
8 Cynthia Belinda Rumondor, Dampak Penghasilan Istri pada Kepuasan Pernikahan 

Dewasa, Jurnal Psikologi Ulayat, Vol 1, No 2, 2013 
9  Monica Veronica, Analisis Kepuasan Pernikahan pada Pasangan Suami Istri yang 

Bekerja, Jurnal Educatio, Vol 7, No 1, 2021  
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12 jam per hari. Pekerjaan seorang perawat sebagai jasa pelayanan kesehatan 

tidak terlepas dari pengaturan jam kerja. Shift kerja mengakibatkan banyak 

keluhan terutama pada shift malam tentang kelelahan, gangguan tidur, jenuh atau 

bosan dan gangguan perut dari pada shift pagi atau siang, dikarenakan pergantian 

shift dapat mempengaruhi emosional dan biological yang disebabkan oleh 

gangguan ritme circadian (perubahan jam kerja).
10

 

Profesi perawat dengan shift malam pukul 20.00 WIB maka jam pulang 

kerjanya adalah pukul 08.00 WIB. Sehingga adanya potensi ketidakpuasan dalam 

pernikahan karena profesi sebagai perawat yang bekerja selama 12 jam dengan 

shift pagi atau malam. Hal-hal tersebut akan berdampak terhadap kepuasan 

pernikahan pasangan suami istri, khususnya pada wanita yang berprofesi sebagai 

perawat di Kabupaten Aceh Tamiang. 

Dari permasalahan di atas maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul ―Kepuasan Pernikahan pada Wanita Bekerja di RSUD Aceh 

Tamiang‖. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 

masalah yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana 

kepuasan pernikahan pada wanita bekerja di RSUD Kabupaten Aceh Tamiang? 

 

 

 

                                                           
10  Wahyuningsih, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Beban Kerja Perawat, Jurnal 

Ilmiah, Vol 1, No 1, 2016 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kepuasan pernikahan pada wanita 

bekerja di RSUD Kabupaten Aceh Tamiang. 

 

b. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoritis maupun secara praktis.  

1) Kegunaan teoritis  

Penelitiian iini dihariapkan daipat meimeperkaya infoimasi sepuitar perniikahan 

guina unituk meilihat aitau miengembangkan iilmu psikoliogi perniikahan, 

sehiingga dapiat mempierkaya ilmiu psiikologi peirkembangan. Peneliitian inii 

jiuga dapait mienjadi masiukan untuik penielitian seilanjutnya mengeniai 

kepuaisaan perinikahan piada wainita yiang bekierja. 

2) Kegunaan praktis  

1) Bagi perawat, menjadi masukan untuk meningkatkan kepuasan pernikahan 

terhadap pasangan. 

2) Bagi pihak lain, menjadi referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya 

yang relevan. 

D. Penjelasan Istilah 

Dengan adanya penjelasan istilah ini ialah untuk terhindar dari 

pemahaman yang berbeda oleh para pembaca dari apa yang dimaksud oleh 

peneliti: 
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1. Perawat 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2014 

tentang Keperawatan, Perawat adalah seseorang yang telah lulus pendidikan 

tinggi Keperawatan, baik di dalam maupun di luar negeri yang diakui oleh 

Pemerintah sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan. 

2. Karir 

Karir adalah kemajuan seseorang dalam suatu lapangan pekerjaan yang 

diperolehnya selama ia bekerja atau perkembangan kemajuan seseorang dalam 

suatu lapangan pekerjaan selama masa aktif dalam hidupnya. 

3. Kepuasan Pernikahan 

Kepuiasan perniikahan adalah perasaain subyiektif tenitang kebahaigiaan, 

keipuasan, dain suaitu pengailaman meinyenangkan diari seoirang iistri ataui suiami 

kietika mempertiimbangkan atiau mengeivaluasi aspiek-aspek dairi pernikaihan.
11

 

Kepuasan pernikahan yang dimaksud dalam penelitian ini terkait dengan 

kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Kabupaten Aceh 

Tamiang. 

4. Wanita Karir 

Wanita karir adalah peran wanita di samping sebagai ibu rumah tangga 

juga masih aktif berkarir dan bekerja pada suatu instansi sesuai dengan 

kemampuan.
12

 Wanita karir atau wanita yang bekerja yang dimaksud dalam 

penelitian ini yaitu wanita yang bekerja di RSUD Kabupaten Aceh Tamiang. 

 

                                                           
11 Ibid 
12  Ahdar Djamaluddin, Wanita Karier dan Pembinaan Generasi Muda, Jurnal Al-

Maiyyah, Vol 11, No1, 2018 
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E. Kajian Terdahulu 

Dalam membuat penelitian ini penulis melihat beberapa referensi 

penelitian terdahulu yang bisa menjadi bahan acuan bagi penulis. Adapun 

penelitian terdahulu yang dianggap relevan dengan penelitian di antaranya yaitu:  

1. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Paputungan berjudul ―Kepuasan 

Pernikahan Suami yang Memiliki Istri Berkarir‖. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kepuasan pernikahan suami dengan istri yang 

bekerja penuh waktu di luar rumah. Subjek penelitian ini adalah pasangan 

suami istri yang bekerja penuh waktu atau lebih dari 35 jam per minggu dan 

telah menikah selama 5 hingga 9 tahun. Penelitian ini melibatkan empat 

responden, yang semuanya berusia antara 30 hingga 36 tahun dan juga 

bekerja. Metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan alat analisis 

coding diterapkan.. Secara keseluruhan, para subjek merasa kurang puas 

dengan keintiman fisik pernikahan mereka, namun para suami yang memiliki 

istri wanita karir akan merasa puas dengan pernikahan mereka jika mereka 

mampu menciptakan komunikasi yang terbuka dengan pasangannya, yang 

dapat menciptakan kepuasan pada faktor kesesuaian, komitmen, dan 

keyakinan agama dalam pernikahan.
13

 

2. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Pingkan Cynthia Belinda Rumondor 

berjudul ―Dampak Penghasilan Istri pada Kepuasan Pernikahan Dewasa‖. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh pendapatan istri 

terhadap kepuasan pernikahan. Pengalaman subjektif dari pernikahan dan 

                                                           
13Faradila Paputungan, Kepuasan Pernikahan Suami yang Memiliki Istri Berkarir, Jurnal 

Universitas Brawijaya Malang, Vol 1, No 1, 2016 
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komponen-komponennya dicirikan sebagai kepuasan pernikahan. Peneliti 

mengembangkan skala Kepuasan Perkawinan Pasangan Perkawinan 

Perkotaan, yang digunakan untuk menilai kepuasan perkawinan. Versi akhir 

dari skala ini mencakup 38 item yang menilai kebahagiaan individu di bidang 

komunikasi, keseimbangan pembagian peran, kesepakatan, keterbukaan, 

keintiman, kedekatan sosial dalam hubungan, seksualitas, substansialitas, dan 

spiritualitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa instrumen ini dapat 

dipercaya (= 0.967) dan berhubungan dengan penilaian subjektif terhadap 

kebahagiaan pernikahan secara keseluruhan (rp = 0.293, p 0.05). Menurut 

temuan penelitian ini, tidak ada perbedaan dalam kebahagiaan pernikahan 

dewasa muda berdasarkan tingkat upah istri (p > 0.05).
14

 

3. Ketiga, Penelitian yang dilakukan Monica Veronica yang berjudul ―Analisis 

Kepuasan Pernikahan pada Pasangan Suami Istri yang Bekerja‖. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif. Jumlah sampel 

penelitian ini adalah 30 orang (15 pasangan menikah). Instrumen penelitian 

ini adalah instrumen kepuasan pernikahan, yang dikarakteristikkan sebagai 

tes kinerja yang khas. Rumus persentase digunakan untuk menilai dan 

mendeskripsikan hasil penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kepuasan pernikahan pada pasangan suami istri, baik suami maupun istri, 

tergolong tinggi pada semua domain. Konselor diantisipasi untuk 

memberikan layanan konseling dalam upaya meningkatkan kebahagiaan 

pernikahan pada pasangan suami istri yang bekerja melalui layanan 

                                                           
14 Cynthia Belinda Rumondor, Dampak Penghasilan Istri pada Kepuasan Pernikahan 

Dewasa, Jurnal Psikologi Ulayat, Vol 1, No 2, 2013 
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informasi, layanan penguasaan topik, layanan konseling individu, dan 

layanan mediasi, sesuai dengan temuan penelitian.
15

 

4. Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Iis Ardhianita yang berjudul 

―Kepuasan Pernikahan Ditinjau dari Berpacaran dan Tidak Berpacaran‖. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif.  Hasil penelitian ini yaitu sebanyak 43,75% 

menunjuk angka 4 sebagai pernikahan yang agak memuaskan; 28,125% 

menunjuk angka maksimal 5 sebagai pernikahan yang memuaskan; 25% 

menunjuk angka 3 atau sedang‐sedang saja; dan satu orang subjek (3,125%) 

menunjuk angka 1 yang mengindikasikan pernikahan yang mengecewakan. 

Subjek yang menunjuk angka 1 ini ternyata adalah subjek yang dijodohkan 

oleh orangtuanya meskipun sebelumnya pernah berpacaran cukup lama. Hal 

ini juga cukup sesuai jika dibandingkan dengan hasil yang diperoleh subjek 

pada pengisian skala kepuasan pernikahan sebelumnya. Dibandingkan 

kelompok subjek yang tidak berpacaran, jumlah subjek dalam kelompok ini 

yang menjawab angka 5 ataupun 4 lebih sedikit. Secara sepintas dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan pernikahan kelompok ini memang lebih rendah 

dibandingkan kelompok yang tidak berpacaran.
16

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian 

ini lebih difokuskan pada kepuasan pernikahan pada wanita karir yang bekerja di 

RSUD Kabupaten Aceh Tamiang. Wanita yang bekerja di RSUD tentu memiliki 

shift malam sehingga waktu untuk bertemu dengan suami juga menjadi terbatas. 

                                                           
15  Monica Veronica, Analisis Kepuasan Pernikahan pada Pasangan Suami Istri yang 

Bekerja, Jurnal Educatio, Vol 7, No 1, 2021  
16 Iis Ardhianita, Kepuasan Pernikahan Ditinjau dari Berpacaran dan Tidak Berpacaran, 

Jurnal Psikologi, Vol 32, No 2, 2017 
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Adanya perbedaan jenis karir pada wanita karir membuat peneitian ini menjadi 

menarik. 

F. Kerangka Teori 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepuasan pernikahan.  

Olson & Fowers, pada ENRICH mengemukakan bahwa aspek yang 

mempengaruhi kepuasan pernikahan yaitu komunikasi, aktivitas bersama, 

orientasi keagamaan, pemecahan masalah, manajemen keuangan, orientasi 

seksual, keluarga dan teman, anak-anak dan pengasuhan, masalah kepribadian, 

dan kesamaan peran. gambaran skematis mengenai kepuasan pernikahan pada 

wanita karir di RSUD Kabupaten Aceh Tamiang dapat dilihat pada gambar 

berikut. 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Teori 

 

G. Definisi Operasional 

Kepuasan menikah pada penelitian ini berdasarkan pada teori Lestari yaitu 17 

a. Komunikasi  

Ini adalah aspek yang paling penting karena hampir semua aspek dalam 

hubungan pasangan, termasuk keuangian, anaik-anak, kairir, agaima, dan 

                                                           
17 Sri Lestari, Psikologi Keluarga : Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 

Keluarga,, (Jakarta : Prenadamedia grup, 2018), h. 11 

 Komunikasi  

 Fleksibilitas 

 Kedekatan 

 Kecocokan pribadi 

 Resolusi konflik 

Kepuasan Pernikahan 
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bahkian setiiap eksipresi peirasaan, keinginan, dain kebutuihan, bergantung 

piada gaiya, piola, dan ketierampilan komiunikasi. Miskomunikasi seriing kali 

disebabkan oleh gayia komuniikasi yang buruk.
18

 

b. Fleksibilitas  

Tiugas dian perian yanig terjadi daliam hubungan suamii istiri (riole 

relaitionship) berkaitan dengan fleksibilitas. 

c. Kedekatan  

Hail inii meincakup kiesediaan untiuk saliing membiantu, peimanfaatan wiaktu 

luiang bersiama, dain penigungkapan peirasaan deikat secaira emosii, 

pentiingnya kedekaitan dain kebeirsamaan tidiak menigharuskan piasangan 

uintuk selailu bersaima-sama. Paisangan yiang terpeirangkap daliam 

ketidiakseimbangan antaria keteripisahan dian kebiersamaan akian mengalamii 

baniyak miasalah. 

d. Kecocokan kepribadian  

Kecoicokan kepribiadian bierarti baihwa ciri-ciri atau periilaku pribadii salaih 

siatu pasingan tidaik berdaimpak pada atiau dianggap negiatif olieh 

pasangannya. Kecocokian kepriibadian tidaik ditentiukan oleh sejauh mana 

kualitas dan aktivitas pribadi yang dimiliki bersama. Perbedaan kualitas dain 

kiesenangan tidiak aikan menijadi miasalah seilama adia penerimiaan dain 

peingertian. Peneirimaan terhiadap sifati-sifat keipribadian yaing suliit diubah 

oleh masing-masing pasangan akain berdiampak baik piada kebaihagiaan 

yiang dilaporkan. 

                                                           
18 Rizka Kinanti Istiqomah, Tatik Imadatus Sa‘dati, and Dewi Hamidah, ―Kepuasan 

Pernikahan Pada Pasangan Suami Istri Yang Mengalami Infertile Di Kecamatan Pace Kabupaten 

Nganjuk,‖ Happiness, Journal of Psychology and Islamic Science 4, no. 1 (2022). h 60–77 
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e. Resolusi konflik  

Elemen resolusi konflik berkaitan dengan sikap, perasaan, dan keyakinan individu 

mengenai kehadiran dan resolusi konflik dalam hubungan pasangan. Hal ini 

melibatkan kesediaan pasangan untuk mengenali dan menyelesaikan kesulitan, 

serta taktik dan proses yang digunakan untuk menyelesaikan perselisihan. Taktik 

penyelesaian perselisihan pasangan dapat diklasifikasikan sebagai destruktif atau 

menguntungkan. Menyalahkan individu dan mengungkit-ungkit masalah lama 

adalah dua hal yang sering kali membuat penyelesaian perselisihan tidak berhasil. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

BAB I   Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, penjelasan istilah, kajian terdahulu, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II   Landasan Teori, yang mancakup kepuasan pernikahan, dan 

kerangka teori. 

BAB III  Metode Penelitian, yang meliputi tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, sumber data, pengumpulan data, dan teknik analisis 

data. 

BAB IV  Hasil dan Analisis Penelitian, yang meliputi gambaran kepuasan 

pernikahan pada wanita bekerja. 

BAB V Penutup, merupakan penutup yang berisi kesimpulan atau jawaban 

atas rumusan masalah dalam penelitian tersebut dan berisi saran-saran. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat dilihat pada Tabel 

4.1 berikut. 

Tabel 4.1  

Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan 
Jumlah 

(orang) 
Persentase (%) 

D-3 26 38,23 

S-1 37 54,41 

S-2 5 7,36 

Total 68 100,00 

  Sumiber: Diata Priimer, dioilah (202i3) i 

Berdasarkan Taibel 4.1 dapiat dijeilaskan baihwa dairi i68 respionden, 26 

oranig (38,23%) adialah respionden dengan pendidikan D-3, 37 orang (54,41%) 

adalah responden dengan pendidikan S-1, dan 5 orang (7,36%) adalah responden 

dengan pendidikan S-2. 

Karakteiristik respionden berdasarkian usiia dapiat diliihat ipada Taibel 4.2 

beriikut. 

Tabel 4.2  

Responden Berdasarkan Usia 

Usiai 
Jumliah 

(oriang) 
Persenitase (%) 

20-30i tahuni 8 11,76 

31-40i tahuni 26 38,23 

41-50i tahuni 10 14,70 

> 50i itahun 24 35,31 

Tiotal 68 i100,00 

  Suimber: Diata Priimer, dioilah (20i23) 
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Berdasarkan Tabeil 4.2 daipat dijelaskian baihwa dari 68 responiden, 8 oirang 

(11,76%) adailah responiden dengan rentang usia 20i-30 tahiun, 26 orang (38,23%) 

adailah respoinden dengan rentang usia 3i1-4i0 itahun, 10 oraing (14,70%) adaliah 

responiden dengan rentang usia 4i1-5i0 tahiun, dain 24 oranig (35,31%) adailah 

respoinden dengan rentang usia > 5i0 tiahun. 

 

B. Hasil Uji Mean dan Standar Deviasi 

Adapun pengkategorian skor tingkat kepuasan pernikahan dapat dijelaskan 

sebagai berikut. 

1. Tingkat kepuasan pernikahan secara umum 

Tabel 4.4 

Pengkategorian Skor 

Tingkat 

Pendidikan 

Pengkategorian 

Skor 
Kategorisasi Frekuensi Persentase 

Pendidikan 

X ≥ 37 Tinggi 35 51,47% 

20 X < 37 Sedang 33 48,53% 

X ≤ 20 Rendah - - 

Total  68 100% 

Usia 
Pengkategorian 

Skor 
Kategorisasi Frekuensi Persentase 

Dewasa Awal 

X ≥ 35 Tinggi 42 61,76% 

25 X < 35 Sedang 26 38,24% 

X ≤ 25 Rendah - - 

Total  68 100% 

Dewasa Madya 

X ≥ 50 Tinggi 24 35,30% 

40 X < 50 Sedang 44 64,70% 

X ≤ 40 Rendah - - 

Total  68 100% 
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2. Tingkat kepuasan pernikahan berdasarkan aspek 

Tabel 4.5 

Pengkategorian Skor 

Aspek 
Pengkategorian 

Skor 

Kategorisasi 
Frekuensi Persentase 

Komunikasi 

X ≥ 17 Tinggi 42 61,76% 

13 X < 17 Sedang 26 38,24% 

X ≤ 13 Rendah - - 

Total  68 100% 

Fleksibilitas 

X ≥ 16 Tinggi 33 48,52% 

11 X < 16 Sedang 35 51,48% 

X ≤ 11 Rendah - - 

Total  68 100% 

Kedekatan 

X ≥ 12 Tinggi 39 57,35% 

8 X < 12 Sedang 29 42,65% 

X ≤ 8 Rendah - - 

Total  68 100% 

Kecocokan 

Kepribadian 

X ≥ 12 Tinggi 35 51,47% 

8 X < 12 Sedang 33 48,53% 

X ≤ 8 Rendah - - 

Total  68 100% 

Resolusi 

Konflik 

X ≥ 13 Tinggi 26 38,23% 

10 X < 13 Sedang 42 61,77% 

X ≤ 10 Rendah - - 

Total  68 100% 

 

 

C. Hasil Uji T-Test 

1. Hasil Uji T-Test Bagian I dan Bagian II 

Parameter Status Pendidikan Status Life-span 

Sarjana Diploma Dewasa Awal  Desawa Madya 

Komunikasi 36,42 ± 4,00 37,24 ± 3,92 36,66 ± 4,38 37,17 ± 3,56 

Fleksibilitas 41,81 ± 3,62 41,86 ± 3,75 41,70 ± 4,10 41,97 ± 3,31 

Kedekatan 32,62 ± 2,93 33,43 ± 3,17 32,97 ± 3,43 33,25 ± 2,78 

Kecocokan 

Kepribadian 

29,85 ± 2,59 29,24 ± 2,81 29,31 ± 2,88 29,61 ± 2,66 

Resolusi 

Konflik 

48,92 ± 4,68 49,81 ± 5,04 49,25 ± 5,54 49,67 ± 4,30 

Kepuasan 

Pernikahan 

189,62 ± 16,86 191,57 ± 17,81 189,88 ± 19,40 191,67 ± 15,54 
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Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen, dengan nilai dignifikansi pada penelitian ini 

diketahui nilai (ttabel = 1,998) yang diperoleh melalui suatu perhitungan pada df1 = 

k – 1 = 5 – 1 = 4 dan df2 = n – k = 68 – 5 = 63. 

2. Hasil Uji T-Test Bagian I 

Parameter 

Levene’s 

Test for 

Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

t df Sig.(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

F sig Lower Upper 

Komunikasi 0,13 0,72 -0,83 66 0,41 -0,82 0,99 -2,79 1,16 

Fleksibilitas 0,02 0,90 -0,05 66 0,96 -0,05 0,92 -1,90 1,80 

Kedekatan 0,01 0,91 -1,06 66 0,29 -0,81 0,77 -2,35 0,72 

Kecocokan 

Kepribadian 
0,13 0,72 0,89 66 0,38 0,61 0,68 -0,75 2,00 

Resolusi 

Konflik 
0,00 1,00 -0,72 66 0,47 -0,89 1,22 -3,33 1,56 

Kepuasan 

Pernikahan 
0,08 0,90 -0,45 66 0,66 -1,96 4,36 -10,65 6,74 

Berdasarkan hasil analisis tabel pengujian Independent Sample Test untuk 

parameter komunikasi dengan status pendidikan diploma maupun sarjana (X1) 

terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Aceh Tarning 

(Y) diperoleh suatu nilai (sig 0,72 > 0,05) dan (thitung - 0,83 < ttabel 1,998), maka 

H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya komunikasi antara status pendidikan 

diploma maupun sarjana tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Aceh Tarning, dimana dalam hal 

ini sejalan dengan hasil niliai (Sigi. (2-taiiled) 0,41 > 0, i05) paida parameter 

komunikiasi yang terdapat pada tabel di atas. 

Berdasarkan hasil analisis tabel pengujian Independent Sample Test untuk 

parameter fleksibilitas dengan status pendidikan diploma maupun sarjana (X2) 
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terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Aceh Tarning 

(Y) diperoleh suatu nilaii (siig 0,90i > 0, i05) dian (thiitung - 0, i05 < titabel 1,99i8), maika 

Hi0 diteirima dain iHa diitolak yaing artiniya fleksibilitas antara status pendidikan 

diploma maupun sarjana tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Aceh Tarning, dimana dalam hal 

ini sejalan dengan hasil nilai (Siig. (2-taiiled) 0,9i6 > 0, i05) paida parameter 

fleksibilitas yang terdapat pada tabel di atas. 

Berdasarkan hasil analisis tabel pengujian Independent Sample Test untuk 

parameter kedekatan dengan status pendidikan diploma maupun sarjana (X3) 

terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Aceh Tarning 

(Y) diperoleh suatu nilai (sig 0,91 > 0,05) dan (thitung – 1,06 < ttabel 1,998), maka 

H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya kedekatan antara status pendidikan 

diploma maupun sarjana tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Aceh Tarning, dimana dalam hal 

ini sejalan dengan hasil niilai (Siig. (2-taiiled) 0,2i9 > 0,0i5) padia parameter 

kedekatan yang terdapat pada tabel di atas. 

Berdasarkan hasil analisis tabel pengujian Independent Sample Test untuk 

parameter kecocokan kepribadian dengan status pendidikan diploma maupun 

sarjana (X4) terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD 

Aceh Tarning (Y) diperoleh suatu nilai (sig 0,72 > 0,05) dan (thitung 0,89 < ttabel 

1,998), maka H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya kecocokan kepribadian 

antara status pendidikan diploma maupun sarjana tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Aceh Tarning, 
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dimana dalam hal ini sejalan dengan hasil niilai (Siig. (i2-tailied) 0, i38 > 0,0i5) paida 

parameter kecocokan kepribadian yang terdapat pada tabel di atas. 

Berdasarkan hasil analisis tabel pengujian Independent Sample Test untuk 

parameter resolusi konflik dengan status pendidikan diploma maupun sarjana (X5) 

terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Aceh Tarning 

(Y) diperoleh suatu nilai (sig 1,00 > 0,05) dan (thitung – 0,72 < ttabel 1,998), maika 

Hi0 diterimia dian Hia ditoliak yanig artiniya resolusi konflik antara status 

pendidikan diploma maupun sarjana tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Aceh Tarning, dimana 

dalam hal ini sejalan dengan hasil niliai (Siig. (i2-tiailed) 0, i47 > 0,0i5) paida 

parameter resolusi konflik yang terdapat pada tabel di atas. 

Berdasarkan hasil analisis tabel pengujian Independent Sample Test untuk 

kepuasan pernikahan dengan status pendidikan diploma maupun sarjana (X6) 

terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Aceh Tarning 

(Y) diperoleh suatu nilai (sig 0,90 > 0,05) dan (thitung – 0,45 < ttabel 1,998), maka 

H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya kepuasan pernikahan antara status 

pendidikan diploma maupun sarjana tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Aceh Tarning, dimana 

dalam hal ini sejalan dengan hasil niliai (Siig. (2-tiailed) 0, i66 > 0,0i5) piada 

parameter kepuasan pernikahan yang terdapat pada tabel di atas. 
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3. Hasil Uji T-Test Bagian II 

Parameter 

Levene’s 

Test for 

Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

t df Sig.(2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

F sig Lower Upper 

Komunikasi 1,86 0,18 -0,53 66 0,60 -0,51 0,96 -2,43 1,41 

Fleksibilitas 1,51 0,22 -0,32 66 0,75 -0,29 0,90 -2,10 1,51 

Kedekatan 0,42 0,52 -0,37 66 0,71 -0,28 0,75 -1,79 1,22 

Kecocokan 

Kepribadian 

0,00 0,98 -0,45 66 0,66 -0,30 0,66 -1,63 1,03 

Resolusi 

Konflik 

1,87 0,18 -0,35 66 0,73 -0,42 1,20 -2,80 1,97 

Kepuasan 

Pernikahan 

0,96 0,33 -0,42 66 0,67 -1,79 4,24 -10,26 6,70 

Berdasarkan hasil analisis tabel pengujian Independent Sample Test untuk 

parameter komunikasi dengan status Life-span dewasa awal maupun dewasa 

madya (X1) terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD 

Aceh Tarning (Y) diperoleh suatu nilai (sig 0,18 > 0,05) dan (thitung - 0,53 < ttabel 

1,998), maka H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya komunikasi antara status 

Life-span dewasa awal maupun dewasa madya tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Aceh Tarning, 

dimana dalam hal ini sejalan dengan hasil niliai (Siig. (2-tailied) 0,60i > i0,05) piada 

parameter komuniikasi yang terdapat pada tabel di atas. 

Berdasarkan hasil analisis tabel pengujian Independent Sample Test untuk 

parameter fleksibilitas dengan status Life-span dewasa awal maupun dewasa 

madya (X2) terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD 

Aceh Tarning (Y) diperoleh suatu nilai (sig 0,22 > 0,05) dan (thitung - 0,32 < ttabel 

1,998), maka H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya fleksibilitas antara status 

Life-span dewasa awal maupun dewasa madya tidak berpengaruh signifikan 
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terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Aceh Tarning, 

dimana dalam hal ini sejalan dengan hasil niliai (Siig. (2-taileid) 0, i75 > 0, i05) paida 

parameter fleksibilitas yang terdapat pada tabel di atas. 

Berdasarkan hasil analisis tabel pengujian Independent Sample Test untuk 

parameter kedekatan dengan status Life-span dewasa awal maupun dewasa madya 

(X3) terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Aceh 

Tarning (Y) diperoleh suatu nilai (sig 0,52 > 0,05) dan (thitung – 0,37 < ttabel 1,998), 

maka H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya kedekatan antara status Life-span 

dewasa awal maupun dewasa madya tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Aceh Tarning, dimana 

dalam hal ini sejalan dengan hasil niliai (Siig. (2-tailied) 0i,71 > i0,05) paida 

parameter kedekatan yang terdapat pada tabel di atas. 

Berdasarkan hasil analisis tabel pengujian Independent Sample Test untuk 

parameter kecocokan kepribadian dengan status Life-span dewasa awal maupun 

dewasa madya (X4) terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di 

RSUD Aceh Tarning (Y) diperoleh suatu nilai (sig 0,98 > 0,05) dan (thitung – 0,45 

< ttabel 1,998), maka H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya kecocokan 

kepribadian antara status Life-span dewasa awal maupun dewasa madya tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di 

RSUD Aceh Tarning, dimana dalam hal ini sejalan dengan hasil niilai (iSig. (2-

taileid) 0,6i6 > i0,05) paida parameter kecocokan kepribadian yang terdapat pada 

tabel di atas. 
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Berdasarkan hasil analisis tabel pengujian Independent Sample Test untuk 

parameter resolusi konflik dengan status Life-span dewasa awal maupun dewasa 

madya (X5) terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD 

Aceh Tarning (Y) diperoleh suatu nilai (sig 0,18 > 0,05) dan (thitung – 0,35 < ttabel 

1,998), maka H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya resolusi konflik antara 

status Life-span dewasa awal maupun dewasa madya tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Aceh Tarning, 

dimana dalam hal ini sejalan dengan hasil niliai (Siig. (2-taiiled) 0,7i3 > i0,05) paida 

parameter resolusi konflik yang terdapat pada tabel di atas. 

Berdasarkan hasil analisis tabel pengujian Independent Sample Test untuk 

kepuasan pernikahan dengan status Life-span dewasa awal maupun dewasa madya 

(X6) terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Aceh 

Tarning (Y) diperoleh suatu nilai (sig 0,33 > 0,05) dan (thitung – 0,42 < ttabel 1,998), 

maka H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya kepuasan pernikahan antara status 

Life-span dewasa awal maupun dewasa madya tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pernikahan pada wanita yang bekerja di RSUD Aceh Tarning, 

dimana dalam hal ini sejalan dengan hasil niilai (Siig. (2-taiiled) 0,6i7 > 0,0i5) piada 

parameter kepuasan pernikahan yang terdapat pada tabel di atas. 

D. Pembahasan  

Kepuiasan perniikahan merupakan pierasaan subyeiktif teintang 

kebahiagiaan, kepuiasan, dain suaitu piengalaman meniyenangkan dairi seoirang isitri 

ataiu suiami keitika mempiertimbangkan atiau mengievaluasi aispek-aspek diari 

perniikahan. Tiaraf keipuasan dailam hubiungan perkaiwinan diteintukan oleih 
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seberiapa baiik suaimi isitri dapiat meimenuhi kebutiuhan pasangainnya dani sebierapa 

bainyak kebiebasan dairi hubiungan terisebut unituk membiiarkan setiiap anggiotanya 

dialam memeinuhi kebiutuhannya diengan kiata laiin pasiangan suaimi sitiri akian 

meriasakan kepiuasan perkawinan apaibila beirhasil meimenuhi kebiutuhan dirii 

siendiri maiupun pasanigannya. 

Pernikahan yang memuaskan merupakan dambaan pasangan suami istri 

karena pernikahan menentukan kebahagiaan dan kepuasan hidup seseorang. 

Kebahagiaan merupakan hal  utama  yang  menjadi  tujuan dan  sangat  

diharapkan  dari  sebuah  pernikahan,  akan  tetapi  untuk mencapai  kebahagiaan  

tersebut  bukanlah  sesuatu  hal  yang  mudah.  Idealnya, kepuasan pernikahan 

adalah adanya perasaan bahagia akan pernikahan yang dijalani, kepuasan   

pernikahan   tersebut   mencakup   kualitas   hubungan,   bagaimana   mengatur   

waktu,   dan bagaimana pasangan mengelola keuangan. Kepuaisan perniikahan 

adaliah saliah siatu hial pokiok yiang hiarus adia daliam menjialani hubuingan 

perkiawinan. Kepiuasan pernikiahan juiga dikaitikan eirat denigan kehiarmonisan 

pernikahian. Kehairmonisan terwujiud mielalui hubungian yaing biaik diengan 

pasangian maupiun keluiarga 
38

. Pasangan  yang  dapat  bekerjasama  dan  saling  

pengertian  satu  sama  lain  akan  melalui konflik rumah tangga dengan baik. 

Adapun berbagai komponen yang dapat mempengaruhi kepuasan pernikahan, 

yakni komunikasi yang baik, menghabiskan waktu luang bersama, keyakinan 

beragama, kekompakan dalam mengatasi permasalahan, manajemen keuangan, 

                                                           
38 Syilva Tri Novia, ―Gambaran Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Yang Menikah Di 

Usia Remaja Akhir,‖ Jurnal Pendidikan Tambusai 6, no. 1 (2022): h 14. 



42 
 

42 
 

orientasi seksual, hubungan individu dengan keluarga dan teman, pola asuh anak, 

kepribadian yang sama, serta kesetaraan peran
39

 

Tingkat kepuasan pernikahan biasanya akan tinggi di masa-masa awal 

pernikahan, kemudian akan menurun setelah kehadiran anak dan kemudian 

meningkat kembali setelah anak mandiri. pasangan suami istri memulai 

pernikahannya dengan merasakan kepuasan, akan tetapi kepuasan ini perlahan 

menurun setelah beberapa tahun dan akan kembali meningkat setelah beberapa 

tahun bersama sebagai pasangan dan mencapai tingkat kepuasan yang sama 

seperti di awal pernikahan. pasangan suami istri yang bekerja mempunyai 

kepuasan pernikahan yang baik, namun sewaktu-waktu bisa saja berubah, dan 

masih terdapat pasangan yang mempunyai kepuasan pernikahan yang rendah
40

 

Tingkat kepuasan pernikahan pada wanita karir di RSUD Kabupaten Aceh 

Tamiang dapat dijelaskan bahwa pada aspek komunikasi tingkat kepuasan 

responden dalam hal pernikahan adalah pada kategori tinggi yaitu sebanyak 42 

orang atau 61,76% dan pada kategori sedang sebanyak 26 orang atau 38,24%. 

Pada aspek fleksibilitas tingkat kepuasan responden dalam hal pernikahan adalah 

pada kategori tinggi yaitu sebanyak 33 orang atau 48,52% dan pada kategori 

sedang sebanyak 35 orang atau 51,48%. Pada aspek kedekatan tingkat kepuasan 

responden dalam hal pernikahan adalah pada kategori tinggi yaitu sebanyak 39 

orang atau 57,35% dan pada kategori sedang sebanyak 29 orang atau 42,65%. 

Pada aspek kecocokan kepribadian tingkat kepuasan responden dalam hal 

                                                           
39 Monika Veronika and Afdal Afdal, ―Analisis Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan 

Suami Istri Yang Bekerja,‖ Jurnal EDUCATIO: Jurnal Pendidikan Indonesia 7, no. 1 (2021): h 

81,  
40 Veronika and Afdal. h 81 
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pernikahan adalah pada kategori tinggi yaitu sebanyak 35 orang atau 51,47% dan 

pada kategori sedang sebanyak 33 orang atau 48,53%. Pada aspek resolusi konflik 

tingkat kepuasan responden dalam hal pernikahan adalah pada kategori tinggi 

yaitu sebanyak 26 orang atau 38,23% dan pada kategori sedang sebanyak 42 

orang atau 61,77%. 

Aspek komunikasi dalam tingkat kepuasan pernikahan termasuk kedalam 

kategori tinggi yaitu sebanyak 42 orang atau 61,76%. Tingginya tingkat kepuasan 

menikah pada istri yang bekerja dalamhal komunikasi sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Saudi, bahwasannya pada kepuasan pernikahan terdapat 

evaluasi subjektif suami atau istri atas pernikahannya berdasarkan pada perasaan 

puas, bahagia dan pengalaman menyenangkan yang dilakukan bersama pasangan. 

Istri Bekerja yang memiliki kepuasan pernikahan yang baik dikarenakan dari 

pembagian waktu yang baik, komunikasi efektif dan terbuka dengan pasangan 

disertai dengan adanya bantuan dan pengertian dari pasangan yang siap sedia 

membantu sehingga meningkatkan rasa kebersamaan, terutama pada keluarga 

yang istri berkarir
41

.  

Asipek komunikasi berfokius paida tinigkat kenyamianan yaing dirasakain 

oleih pasangain daiam memberi dian meneriima inforimasi baik emiosional maupun 

kognitif
42

. Dalam aspek komunikasi, pasangan istri yang bekerja dan tidak bekerja 

pasti waktu dalam menjalin komunikasi antar pasangan sehari-hari berbeda. Istri 

yang bekerja di sibukan dengan pekerjaannya pada siang hari sehingga bertemu 

                                                           
41 A. Nur Aulia Saudi and Muh. Fitrah Ramadhan Umar, ―Gambaran Kepuasan 

Pernikahan Pada Istri Bekerja Di Kota Makassar,‖ Jurnal Psikologi Karakter 2, no. 1 (2022): h 84,  
42 A. Nur Aulia Saudi and Muh. Fitrah Ramadhan Umar, ―Gambaran Kepuasan 

Pernikahan Pada Istri Bekerja Di Kota Makassar,‖ Jurnal Psikologi Karakter 2, no. 1 (2022): h 

81–86,  
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dengan pasangan terjadi hanya pada waktu malam dan waktu libur saja mlalui 

komunikasi yang baik bertemu pada malam hari atau saat libur, komunikasi bisa 

bervariasi dengan kegiatan mereka. Namun tidak ada perbedaan kepuasan 

perkawinan pada istri yang bekerja maupun yang tidak bekerja, apabila mampu 

membagi peran dalam keluarga antara suami dan istri. Namun menurut Soedarno, 

terdapat perbedaan antara istri yang bekerja dan tidak bekerja. Istri yang bekerja 

menunjukan bahwa memiliki kepuasan yang lebih tinggi dibandingkan istri yang 

tidak bekerja. Ini dikarenakan istri merasa lebih bisa mandiri dalam keuangan dan 

tidak lagi terlalu bergantung pada suami
43

 

Pasanigan yanig miemiliki kiomunikasi yaing baiik akian biisai meniyelesaikan 

idan biisa miengatasi koniflik yaing dialaimi paida pasangian suamii istiri berkiarier. 

Kesiadaran seitiap pasaingan dalaim berkomiunikasi adialah saliah satiu fakitor uintuk 

menjiaga suaitu hubuingan teitap bertiahan dain puasi akian kehidiupan 

pernikahanny
44

. Komunikasi menjadi hal yang berperan penting dalam 

tercapainya kepuasan perkawinan, tetapi juga harus juga diikuti dengan sikap 

saling terbuka dan jujur antar pasangan untuk menghindari konflik dalam 

berumah tangga
45

. Permasalahan dalam rumah tangga tidiak aikan adia ataiu akain 

biisa diselesiaikan jiika komiunikasi antair pasiangan biaik ikarena setiiap keluiarga 

memerilukan komuniikasi untiuk menyiatukan setiiap indiividu kariena maising-

                                                           
43 Muhamad Djoko Soedarno and Christiana Hari Sotjiningsih, ―Perbedaan Kepuasan 

Perkawinan Istri Bekerja Dan Tidak Bekerja Pada Usia Pernikahan 5-10 Tahun,‖ Jurnal Talenta 

Psikologi Volume 12, no. 2 (2019): h 5–10. 
44 Rani Novita Wardani, Yudi Suharsono, and Sofa Amalia, ―Hubungan Komunikasi 

Interpersonal Dengan Kepuasan Pernikahan Pada Suami Istri Yang Berkarier,‖ Cognicia 7, no. 2 

(2019): h 241 
45 Muhamad Djoko Soedarno and Christiana Hari Sotjiningsih, ―Perbedaan Kepuasan 

Perkawinan Istri Bekerja Dan Tidak Bekerja Pada Usia Pernikahan 5-10 Tahun,‖ Jurnal Talenta 

Psikologi Volume 12, no. 2 (2019): h 5–10. 
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maising memiiliki tujuain yanig berbieda. Pelatiihan komiunikasi dain resoluisi 

kionflik efiektif dalaim meniingkatkan kiepuasan piernikahan. Gaibungan antiara 

keiduanya mengihasilkan menital dain kesehaitan pasangian yanig lebihi baiik dani 

membanitu pasaingan untuik meingatasi kionflik perniikahan. kiomunikasi yiang 

digunakian padia pasaingan dengian mendiiskusikan idie, penigaliaman, 

permasailahan saitu samia laiin
46

 

Kemiampuan komiunikasi yiang biaik mieliputi beirbagi pikiiran dain 

pierasaan, menidiskusikan masialah bersiama, dan sailing mendiengarkan siatu samia 

laiin. Pasanigan yanig menjailin relaisi jairak biukan beirarti tidiak maimpu 

menciiptakan kepuaisan dalaim perinikahan, seilama paisangan teirsebut dapiat 

menjiaga komuniikasi yaing baiik dian keintiiman miereka. semakiin tiinggi tingikat 

komiunikasi interpiersonal idengan pasangian miaka kepuiasan pernikiahan akian 

seimakin tingigi jugia, beigitu puila sebaliiknya. Komunikasi yang efektif bagi 

mereka adalah pembicaraan dua sisi yang dimana kedua belah pihak memiliki 

waktu untuk menyadari hal-hal yang sedang dibicarakan. Sehingga tidak adanya 

kesalahpahaman untuk dikedepannya. Kiualitas komiunikasi teridiri diari 

keterbukaian, empiati, sikaip mendukiung, sikiap poisitif, kejujuiran dain keisetaraan. 

Komunikasi sebagai mediator mengenai pertalian dan kualitas hubungan diartikan 

sebagai adanya individu-individu yang percaya diri memiliki gaya komunikasi 

untuk meningkatkan hubungan-hubungan yang sehat
47

. 

                                                           
46 Wardani, Suharsono, and Amalia, ―Hubungan Komunikasi Interpersonal Dengan 

Kepuasan Pernikahan Pada Suami Istri Yang Berkarier.‖ h 256 
47 Istiqomah, Sa‘dati, and Hamidah, ―Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Suami Istri 

Yang Mengalami Infertile Di Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk.‖  h 77 
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Dalam menjalin hubungan pernikahan yang memuaskan maka dibutuhkan 

kualitas pernikahan yang positif yang ditandai oleh adanya komunikasi yang baik, 

kejujuran dan kepercayaan. Sebuah keluarga harus menciptakan komunikasi yang 

jelas, dimana setiap anggota keluarga mengemukakan pernyataan-pernyataan 

secara verbal mengenai fakta dan perasaannya secara terbuka. Anggota keluarga 

yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik, akan mampu berkata secara 

langsung mengenai hal-hal yang dipikirkannya kepada anggota keluarga 

lainnya
48

. Komunikasi yang baik diperlukan dalam upaya untuk beradaptasi 

dengan pasangan. Upaya dalam beradaptasi ini juga dilakukan dalam berbagai 

bentuk, mulai dari usaha yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah, 

penerimaan diri, proses adaptasi, kewajiban pasangan, pencegahan perpecahan, 

keterbukaan, manajemen waktu, bentuk menghindari masalah, dan yang paling 

utama komunikasi yang efektif
49

.  

Seperti dalam upaya beradaptasi, dalam hambatan proses adaptasi ini juga 

terdapat komunikasi. Komunikasi yang dapat menghambat proses adaptasi dalam 

rumah tangga ini adalah komunikasi yang kurang efektif. Komunikasi yang 

kurang efektif dengan pasangannya adalah saat pasangannya meninggikan 

suaranya sedangkan pasangan tidak terbiasa dengan komunikasi dengan suara 

yang tinggi dari sebelum menikah. Komunikasi yang kurang efektif pun terjadi 

ketika seseorang tidak bisa membicarakan masalah secara langsung pada saat 

masalah tersebut terjadi. Sehingga jika terjadi pertentangan yang terjadi sampai 

                                                           
48 Saudi and Umar, ―Gambaran Kepuasan Pernikahan Pada Istri Bekerja Di Kota 

Makassar.‖ h 82 
49

 Evitasanti Risma and Nur Afifah, ―Adaptasi Wanita Di Awal Penikahan,‖ Jurnal 

Penelitian Psikologi 10, no. 3 (2023):h  6. 
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hari esoknya, salah satu pasangan hanya menganggap masalah telah selesai 

dengan sendirinya tanpa menyelesaikan masalah tersebut dengan tuntas
50

 

Pada aspek fleksibilitas tingkat kepuasan dalam hal pernikahan adalah 

pada kategori tinggi yaitu sebanyak 33 orang atau 48,52% dan pada kategori 

sedang sebanyak 35 orang atau 51,48%. Tingkat aspek fleksibilitas dipengaruhi 

dari istri yang bekerja untuk membantu suami mencari nafkah. Begiitu juiga dairi 

pandiangan suaimi, suaimi jugia mierasa puias dailam pemibagian peiran kareina 

suiami merasia bahiwa meimang sudiah takidir sebiagai seiorang siuami sekialigus 

kepiala rumiah tanigga yaing miencari naifkah, sedanigkan isitri menguirus rumiah 

dian anak-ianak. Hal ini sesuai dengan Novia, bahwasannya hubiungan suaimi istiri 

itiu sifaitnya fleksiibilitas yaiitu kemiaimpuan paisangan uintuk beriiubah diain 

bieraidaptasi saiait dipeirliukan. Seiiperti dailiam hiial pemibiagian peirian dailaim 

hubunigian peirinikahan, pemibaigian periain tersiebiut biisia beriubah-iubah kareinia 

sifaitnya tidiak kaiku
51

 

Fleksibiilitas paisangan meirefleksikan keimampuan pasanigan untuik 

beruibah dian beiradaptasi saait dipeirlukan. Hial inii berikaitan deingan tugais dain 

perain yanig municul dailam reliasi suaimi isitri (roleirelationship). Miisalnya dalaim 

hial kepemiimpinan dain kekuiasaan, serita kemaimpuan bertiukar tanggunigjawab 

dain mengubiah perain
52

. Dalaim relaisi suamii istiri dipeirlukan adainya keijelasan 

daliam pembaigian peiran yanig menijadi tanggiung jaiwab suaimi dian meinjadi 

tangguingjawab istiri. Namiun demiikian, pembiagiaan perian terisebut semesitinya 

                                                           
50 Risma and Afifah. h 288 
51 Novia, ―Gambaran Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Yang Menikah Di Usia 

Remaja Akhir.‖ h 12511 
52 Sri Permata Sari, ―Kepuasan Menikah Ditinjau Dari Pemaafan Pada Pasangan Yang 

Sudah Menikah Diatas 10 Tahun‖ (Universitas Islam Riau, 2019), h 49 
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tidiak beirsifat kaiku dain dapiat diseisuaikan meilalui kesiepakatan yiang dibiuat 

bersiama berdiasarkan situiasi yaing dihadiapi oleih pasainigaan suaimi istrii
53

 

Pada aspek kedekaitan pada kepuasan menikah pada responden didapatkan 

nilai sebesar 57,35%. Kedekatan menjadi salah satu aspek yang menonjol dalam 

pernikahan. Kedekatan yang dimaksud adalah keadaan dimana pasangan dapat 

mengerti waktu luang mereka dan penyeimbangan keadaan dalam rumah tangga. 

Kedekatan tidak hanya ditunjukkan dengan cara memberikan ruang bagi pasangan 

namun juga dengan waktu-waktu yang dihabiskan bersama pasangan
54

. 

Kediekatan paisangan suaimi isitri iini juiga terpuaskian. Kairena pasanigan suamii-

isitri iini meimiliki waiktu yiang intiens untiuk bersiama-sama.
55

 

Kedekatan menciakup kesediaian untiuk saliing memibantu, pemanifaatan 

wakitu luiang beirsama, dian penguingkapan periasaan deikat secaira emiosi, 

pentinginya kedeikatan dain kebiersamaan tidaik menghairuskan pasiangan uintuk 

seilalu bersamia-sama. Pasiangan yaing terpierangkap dailam ketiidakseimbangan 

aintara keteirpisahan dian kebersiamaan akain meingalami baniyak maisalah. 

Kiedekatan pasaingan suamii istiri meriupakan saliah saitu aispek yaing signifiikan 

dailam kualiitas kiepuasan perniikahan
56

. Salah satu cara unituk meinjaga 

keharmoinisan daliam keliuarga keiduanya selialu meluaingkan waiktunya setiaip 

akihir piekan untiuk mienikmati wakitu berisama keluiarga baiik iitu jalian-jalan. Hail 

                                                           
53 Agus Pamuji, ―Perbedaan Tingkat Kep Pernikahan Pad Bekerja Dan Tdk Bekerja‖ 

(Universitas Islam Riau, 2020). h 14 
54 Evitasanti Risma and Nur Afifah, ―Adaptasi Wanita Di Awal Penikahan,‖ Jurnal 

Penelitian Psikologi 10, no. 3 (2023): h 7. 
55 Novia, ―Gambaran Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Yang Menikah Di Usia 

Remaja Akhir.‖ 
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teirsebut dilakukan untiuk meniambah kediekatan dalam keluariga, menghiilangkan 

rasia bosain, dain untiuk menyeniangkan aniak-anaknya. Meluanigkan wiaktu 

bersaima dain mengeiskpresikan perasaain cintai seirta sayiang terhiadap pasaingan 

maimpu memainimalisir terjaidinya permasailahan daliam perniikahan 
57

 

Kedekaitan pasaingan mengigambarkan tinigkat kedeikatan emiosi yaing 

diriasakan pasangian dian kemamipuan mienyeimbangkan anitara keteripisahan dain 

kenibersamaan. Pentinginya kedeikatan dain kebersaimaan tiidak menigharuskan 

pasiangan untiuk selialu bersaima- sama. Pasaingan yangi teriperangkap dailam 

ketidaikseimbangan antaira keteirpisahan dian keberisamaan akian mengialami 

baniyak masialah
58

. Kepuasan suami istri dalam kepuasan hubungan pernikahan, 

yang bisa dilihat dari stabilitas dan konflik yang terjadi dan kekompakan suami 

istri berupa kebersamaan atau kedekatan yang bisa dilihat dari seberapa banyak 

pasangan melakukan berbagai kegiatan secara bersama- sama dan menikmati 

kebersamaan yang ada
59

.  

Pada aspek kecocokan kepribadian tingkat kepuasan dalam hal pernikahan 

adalah pada kategori tinggi yaitu sebanyak 35 orang atau 51,47% dan pada 

kategori sedang sebanyak 33 orang atau 48,53%. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Agna, bahwasannya tingkat kecocokan kepribadian yang 

tinggi menjadi salah satu aspek yang memiliki pengaruh secara signifikan dari 

                                                           
57 J Arianto, Separen Supentri, and Hariyanti., ―Perkawinan Dibawah Umur Dan 

Keberlangsungan Rumah Tangga, Kubu Rokan Hilir,‖ Indonesia Journal of Social Science 

Education (IJSSE) 3, no. 2 (2021): h 169–74. 
58 Agus Pamuji, ―Perbedaan Tingkat Kep Pernikahan Pad Bekerja Dan Tdk Bekerja.‖ h 

15 
59 Shavira Agna, ―Pengaruh Penyesuaian Pernikahan Dan Kepribadian Big Five Terhadap 

Kepuasan Pernikahan Istri Yang Bekerja‖ (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2019). h 
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kepuasan pernikahan disebabkan pada persepsi pasangan mengenai kecocokan 

atau kesesuaian yang mereka bagi bersama, memiliki pengaruh positif terhadap 

kepuasan pernikahan, hal ini berarti semakin pasangan merasa banyak memiliki 

kecocokan maka semakin tinggi pula kepuasan pernikahan
60

 

Kepuasan pernikahan yang dirasakan individu menggambarkan perasaan 

senang atau bahagia terhadap pernikahannya. Kebahagaian pasangan terjadi saat 

pasangan memasuki kehidupan pernikahan, yaitu seberapa baik pasangan 

mengalami kesesuaian atau kecocokan. Kesesuaian ataupun kecocokan pasangan 

dimulai dari awal pemilihan pasangan, termasuk motif individu untuk menikah
61

. 

Kecocoikan kepribiadian yaing diimiliki oleih pasaingan tertientu mienjadi saliah siatu 

asipek yanig meindasari kepiuasan perniikahan naimun tidiak hainya kesamiaan 

dalaim miniat dain hiobi, sialing meinerima keilebihan yaing adia paida diiri pasiangan 

dain daipat meniyeimbangi kekiurangan pasaingan
62

. Pasaingan iini mierasa 

kepiuasan dalaim aspiek kepriibadian pasiangan, tidiak hainya menierima kelebiihan 

yaing adia paida diiri pasiangan naimun juiga meneirima dain meniyeimbangi 

kekuriangan dairi pasanigan. Keduianya meniyukai pribaidi pasangainnya, iistri 

mienyukai kepriibadian suaimi karenia sifiatnya yaing harmionis, lemibut, dain 

nyiaman, dain berisifat dewiasa meiskipun umuirnya miasih muida. Selaima menikiah 

suaiminya tidaik perniah kaisar, mauipun melakiukan hail-hal yaing menyaikiti fiisik. 

                                                           
60 Agna. hal 69 
61 Reski Amelia, Haerani Nur, and Muhammad Nurhidayat Nurdin, ―Kepuasan 

Pernikahan Pada Istri Ditinjau Dari Motif Menikah,‖ PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial Dan 

Humaniora 2, no. 3 (2023): h 21. 
62 Istiqomah, Sa‘dati, and Hamidah, ―Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Suami Istri 

Yang Mengalami Infertile Di Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk.‖ h 73 
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Sedaingkan suamiinya meniyukai istriinya kiarena keipribadiannya yiang penyiayang, 

pengeirtian, keibuaian dain mudaih akraib denigan keliuarganya
63

 

Kecocokain kepribiadian beriarti baihwa sifiat atiau periilaku priibadi sailah 

satiu pasaingan tidaik berdamipak atiau dipiersepsi seicara neigatif olieh yanig 

laininya. Keicocokan kepriibadian tiidak diteintukan beraipa baniyak kesiamaan siifat 

priibadi dain ihobi. Peribedaan sifiat dian keseinangan tiidak akian menjaidi masialah 

selaima aida peneirimaan dain pengeirtian
64

. Kecocokan kepribadian ini tidak hanya 

mengenai kesamaan sifat dan kegemaran yang dimiliki subjek dan pasangan, 

namun juga mengenai penerimaan pada perbedaan kebribadian yang ada. 

Perbedaan kepribadian dan pola pikir pasangan mereka adalah hal yang harus 

mereka terima untuk menghindari konflik
65

 . Pasangan yang memiliki kecocokan 

dan saling memahami satu sama lain. Hal yang penting juga bahwa kelebihan 

yang dimiliki oleh salah satu pasangan dapat menutupi kekurangan yang dimiliki 

oleh pasangannya sehingga pasangan suami istri dapat saling melengkapi satu 

sama lain dan mampu mengatasi konflik
66

 .Penerimaan masing-masing pasangan 

terhadap faktor kepribadian yang sulit berubah akan berdampak positif pada 

kebahagiaan yang dirasakan
67

 

Resoilusi koinflik meriupakan kemaimpuan menyielesaikan konfilik yaing 

adia dalaim ruimah tiangga. Koniflik yiang teirjadi daipat terseilesaikan apabiila darii 

                                                           
63 Novia, ―Gambaran Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Yang Menikah Di Usia 
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65 Risma and Afifah, ―Adaptasi Wanita Di Awal Penikahan.‖ h 286 
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pasiangan memiiliki kemaitangan emosi yang baik
68

. Konflik adalah hal yang 

dihindari dalam pernikahan, konflik dalam pernikahan bisa meliputi gaya 

pengasuhan, perbedaan temperamen, nilai, perselisihan seksual dan yang lainnya. 

Konflik umumnya termanifestasikan dalam amarah, pertengkaran, agresivitas, 

kekerasan dan kebencian. Konflik seperti koin yang memiliki 2 sisi, pertama 

konflik bisa menyebabkan dendam, permusuhan, perpisahan bahkan perceraian. 

Kedua, konflik bisa menyebabkan pasangan saling mengerti, semakin dekat dan 

saling menghargai
69

.  

Aspek resolusi konflik pada tingkat kepuasan dalam hal pernikahan pada 

tiap responden termasuk kedalam kategori tinggi sebanyak 26 orang atau 38,23% 

dan pada kategori sedang sebanyak 42 orang atau 61,77%. Penyebab para 

responden memiliki kategori kepuasan menikah yang tinggi dan sedang 

dikarenakan umur pernikahan responden diatas 5 tahun. Hal ini sesuai dengan 

Risma yang mengatakan bahwa, pasangan yang telah menikah selama lebih dari 

15 tahun cenderung memiliki kepuasan pernikahan dan resolusi konflik yang 

tinggi. Pada tahap ini rawan terjadi konflik antara suami dan istri yang dapat 

menyebabkan ketegangan emosional jika usia pernikahan yang dibawah lima 

tahun dimana masa- masa sulit pasangan sering mengalami pertengkaran didalam 

rumah tangganya
70

. Menurut Nurmaya, kepuasan pernikahan mengikuti bentuk U 

dari waktu ke waktu. Di awal pernikahan suami istri akan merasakan kepuasan, 

                                                           
68 Silfa Izzul Nurmaya and Annastasia Ediati, ―Kematangan Emosi Dan Kepuasan 
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lalu setelah beberapa tahun, sedikit demi sedikit kepuasan menurun tetapi 

meningkat kembali setelah beberapa tahun bersama dan tercapainya kepuasan 

seperti awal pernikahan
71

. Kepuasan pernikahan tercapai apabila pasangan mampu 

melakukan resolusi konflik yang baik
72

 

Aspek resolusi konflik berkaitan dengan sikap, perasaan, dan keyakinan 

individu terhadap keberadaan dan penyelesaian konflik dalam relasi 

berpasangan
73

. Aspek ini juga berfokus pada keterbukaan suami istri terhadap isu-

isu pengenalan dan penyelesaian serta strategi yang digunakan dalam menghadapi 

konflik kemudian bersama-sama membangun kepercayaa
74

. Terdapait siuatu 

pandiangan umuim yaing salaih kapirah yiang meniganggap koinflik paisangan adialah 

siuatu masaliah sehiingga haruis diihindari. Kiunci keipuasan ataui kebaihagiaan 

paisangan bukianlah menghinidari koniflik melainkian bagaimiana caira yaing 

diteimpuh dalaim menyeliesaikain konfliik
75

 

Resoilusi konfliik dailam perniikahan maimpu meniingkatkan keteramipilan 

peimecahan masailah, meninigkatkan keteraimpilan koimuniaksi, menaimbah 

keidekatan terhiadap paisangan, memibangun raisa piercaya diiri antiar pasanigan, 

mempertaihankan pernikiahan, sierta meningikatkan keipuasan dian keharmoiniasan 

perniikahan. Daliam hial penyielesaian konfilik, paisangan suaimi istiri akian 

menyielesaikan diengan ibaik, sepierti mendiiskusikan permiasalahan biersama. 
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Tetiapi terkadaing saliah saitu pasaingan leibih banyiak menerimia kepiutusan, niamun 

hial terseibut tidaik jaidi masailah dalaim keliuarga meireka. Bersiikap sailing terbuika, 

sailing menisupport, dain bekierja saima meriupakan alterinatif daliam 

meniyelesaikan suaitu permiasalahan
76

 

Strateigi resoliusi koinflik pasaingan daipat dibiedakan menijadi yanig 

destriuktif dian konistruktif. Diua hial yaing seriingkali miembuat reisolusi koniflik 

tidiak efiektif aidalah tindiakan meinyalahkan oriang dain meingungkit perisoalan 

yanig teilah laliu yiang disiebut denigan resoluisi koinflik destriuktif. Aidapun resiolusi 

koniflik yanig koinstruktif dapiat dilaikukan dengian : (a) menientukan pokiok 

permasialahan, (b) meindiskusikan sumibangan masiing-masing paida permaialahan 

yiang muincul, (c) mendiiskusikan jialan keiluar unituk meinyelesaikan masilah, dain 

(d) menentiukan dain meinghargai perain masinig-masing terhaidap penyeilesaian 

masialah
77

. Upaya dalam beradaptasi ini juga dilakukan dalam berbagai bentuk, 

mulai dari usaha yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah, penerimaan diri, 

proses adaptasi, kewajiban pasangan, pencegahan perpecahan, keterbukaan, 

manajemen waktu, bentuk menghindari masalah
78

 

Usaha penyelesaian masalah adalah sebuah bentuk dari resolusi konflik 

dalam rumah tangga. Hal ini mengenai strategi yang dilakukan untuk 

menyelesaikan masalah dengan pasangannya
79

. Salah satu upaya penyelesaiannya 

adalah dengan menjadi pemaafan, pemaafan terkait dengan komunikasi dan 
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resolusi konflik. Dengian pemaaifan, koinflik yaing terijadi antaira suaimi isitri daipat 

tersielesaikan dengian baiik dain beridampak paida tercipitanya keluiarga yanig 

harmionis. Pemiaafan meriupakan praisyarat untuik kedaimaian haiti. Ketikia 

indiividu tidaik memiaafkan, indiividu tierbelenggu dengian kemaraihannya 

seindiri
80

. Resolusi konflik yang efektif bisa dilakukan dengan tidak mengungkit 

masa lalu, memperlihatkan keterbukaan dengan menyampaikan perasaan entah itu 

positif atau negatif, terbuka terhadap informasi, fokus pada masalah, tidak saling 

menuduh satu sama lain, mau berubah, memiliki kesadaran untuk ada jika 

pasangan membutuhkan serta membangun intimacy dan kepercayaan dengan 

pasangan
81

. Komunikasi yang baik juga menjadi salah satu cara dalam 

menyelesaikan sebuah permasalahan. Komunikasi berkaitan erat dengan resolusi 

konflik. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wardani 

bahwasannya, komunikasi dan resolusi konflik merupakan salah sau hal yang 

saling terkait dan terbukti efektiif dalaim meniingkatkan kiepuasan perniikahan. 

Gabunigan antaira keduianya menghiasilkan mential dani kesiehatan pasanigan yiang 

lebiih biaik dian memibantu piasangan untiuk mengaitasi koinflik pernikahian. 

komuinikasi yaing diguniakan padia pasaingan inii deingan mendiiskusikan iide, 

penigalaman, permasaliahan satiu saima laiin
82

 

 

 

                                                           
80 Sari, ―Kepuasan Menikah Ditinjau Dari Pemaafan Pada Pasangan Yang Sudah 

Menikah Diatas 10 Tahun.‖ h 8 
81 Miftakhul Jannah and Primatia Yogi Wulandari, ―An Overview of Marital Satisfaction 

in Husband Wife Couples Who Undergo Commuter Marriage,‖ Sikontan Journal 1, no. (2022): h 

83–96,  
82 Wardani, Suharsono, and Amalia, ―Hubungan Komunikasi Interpersonal Dengan 

Kepuasan Pernikahan Pada Suami Istri Yang Berkarier.‖ h 243 



56 
 

56 
 

Usia 
Pengkategorian 

Skor 
Kategorisasi Frekuensi Persentase 

Dewasa Awal 

X ≥ 35 Tinggi 42 61,76% 

25 X < 35 Sedang 26 38,24% 

X ≤ 25 Rendah - - 

Total  68 100% 

Dewasa Madya 

X ≥ 50 Tinggi 24 35,30% 

40 X < 50 Sedang 44 64,70% 

X ≤ 40 Rendah - - 

Total  68 100% 

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kepuasan tertinggi terjadi rentang 

usia 35 – 40. Dan kepuasan menikah dengan tingkat rendah terdapat pada 

responden dengan usia dibawah 30 tahun. Hal ini menunjukkan bahwasannya 

kepuasan menikah terjadi pasa pernikahan dengan usia istri 35 tahunan hal ini 

terjadi dikarenakan pada usia tersebut kondisi dari sang tergolong sudah siap 

untuk menikah. Menurut Tyas, tingginya jumlah pasangan suami istri yang 

melakukan cerai gugat pada kelompok usia 21-30 tahun menunjukkan adanya 

beberapa pasangan melakukan pernikahan muda. Perceraian ini juga menunjukkan 

bahwa pasangan yang menikah usia muda tidak  dapat melakukan penyesuaian 

dengan baik sehingga memutuskan untuk berpisah. Kasus perceraian yang terus 

meningkat mengindikasikan pasangan kurang memiliki  kesiapan dan kematangan 

dalam membina pernikahan sehingga tidak tercapai kepuasan pernikahan. Usiia 

iistri yiang semaikin miatang akian/memibuat iistri atiau ibiu memiiliki pengailaman 

dain pengietahuan yiang liebih ibanyak sehinigga pelaksianaan tuigas perkiembangan 

keluiarga daipat berijalan deingan optiimal
83

. 
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Mayoritas masyarakat Indonesia menilai bahwa keluarga adalah salah satu 

hal yang harus dicapai dengan baik. Tentu saja dalam hal ini dinilai dari 

pandangan-pandangan anak muda masa lalu dan sekarang yang beranggapan 

bahwasannya pernikahan adalah salah satu tujuan kehidupannya
84

. Dalam janji 

pernikahan yang di sebut dengan sighat ta‘lik, sebenarnya seseorang telah 

berkomitmen atau berjanji dengan pasangannya saat dirinya sudah berniat untuk 

menikahi pasangannya tersebut untuk bisa mencapai tujuan pernikahan tersebut, 

agar mempunyai rumah tangga yang harmonis (sakinah, mawaddah, warahmah). 

Maka masing-masing dari suami-istri mempunyai beberapa hak dan kewajiban, 

yang mana hak seorang istri menjadi kewajiban bagi suami untuk memenuhinya, 

begitu pula sebaliknya, hak seorang suami menjadi kewajiban bagi istri untuk 

memenuhinya
85

. Hal ini berdasarkan surat Ar-Rum ayat 21 

 

تهِِ  ٰـ ة ًۭ   ۦ وَهِيْ ءَايَ ىَدَّ ا۟ إلِيَْهاَ وَجَعَلَ بيٌَْكَُن هَّ ا لِّتسَْكٌُىُ  ج ًۭ يْ أًَفسُِكُنْ أزَْوَٰ أىَْ خَلقََ لكَُن هِّ

رُوىَ  ت ٍۢ لِّقىَْم ٍۢ يتَفَكََّ ٰـ لكَِ لَ ـاَيَ ١٢وَرَحْوَة  ۚ إىَِّ فىِ ذَٰ  

Artinya : 

―Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir‖ 

Impian setiap sistem keluarga dalam Al-Qur‘an pada surat Ar-Rum ayat 

21 adalah sakinah, mawaddah dan wa rahmah. Impin berkeluarga adalah 

membentuk, membagi, merasakan kebahagiaan di dalam sebuah sistem keluarga. 

Maka dari itu perlu dilakukannya pernikahan secara islami dan membina rumah 

tangga juga secara islami serta berusaha untuk meninggalkan aturan, tata cara, 

upacara dan adat istiadat yang bertentangan dengan islam. Ajaran islam 

merupakan salah satu ajaran yang benar dan diridhai oleh Allah ‗Azza wa Jalla, 

sebagaimana dalam firmannya pada surat Al-Furqan ayat 74 : 

 

َوَ َلَّذِيهَ ٱوَ  أ عْيهُ ٍۢ ةَ  تنِ اَقزَُّ َـٰ يَّ ذُرِّ جِن اَو  بَّن اَه بَْل ن اَمِهَْأ سْو َٰ َر  َجْع لْن اٱي قوُلوُن 

امًاَ َإمِ  ٤٧للِْمُتَّقيِه   

Artinya : 

―Wahai Rabb kami, anugrahkanlah kepada kami pasangan kami dan 

keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami pempin 

bagi orang-orang yang bertaqwa‖ 

Kenyataannya tidak semua pasangan yang mampu mencapai kepuasan 

dalam pernikahan. Tidak semua pasangan yang menikah dapat mewujudkan 

keluarga bahagia, tenang, tentram dan kekal. Bahkan banyak suami dan istri 

memilih untuk bercerai jika mengalami permasalahan dalam pernikahannya. 



59 
 

59 
 

Pasangan yang tidak mendapatkan kepuasan pernikahan cenderung memilih 

perceraian sebagai solusi untuk membangun hidup baru yang lebih bahagia 
86

 

Melihat dari hasil reponden pada penelitian yang dilakukan dengan 

melihat kepuasan menikah pada seseorang wanita bekerja dan melihat dari 

beberapa kasus dalam hal rumah tangga yang terjadi pada zaman ini maka perlu 

dilakukannya konseling pra-nikah untuk membantu para pasangan yang ingin 

melangkah ke jenjang pernikahan dengan mendiskusikan harapan, 

mengidentifikasi permasalahan yang terjadi dan keputusan yang bakal dilakukan 

ketika menikah. Maka dari itu peran dari seorang konselor dalam hal ini sangat 

dibutuhkan untuk membantu para pasangan menciptakan perkawinan yang 

sakinah, mawaddah dan warrahmah. 

Mengingat pentingnya membangun keluarga yang harmonis, pasangan 

calon pengantin perlu mempersiapkan pernikahan dengan matang dan maksimal. 

Setiap pasangan perlu mengikuti pendampingan, baik dalam bentuk kursus 

maupun bimbingan konseling dengan konselor. Melalui persiapan tersebut, 

diharapkan setiap pasangan akan mengetahui peran mereka dalam keluarga 

sekaligus melihat kesiapan pribadi masing-masing dalam membangun keluarga. 

Melalui konseling pernikahan secara islam, setiap pasangan diharapkan juga 

mengetahui resiko yang dihadapi kelak dalam pernikahan guna menciptakan 

pernikahan yang bahagia. Hal ini juga menjadi tantangan dari lulusan BKI untuk 
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memiliki kemampuan atau kompetensi sebagai konselor islami dalam membantu 

menuju pernikahan yang bahagia
87
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Adapun kesimpulan dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa tingkat 

kepuasan pernikahan pada wanita karir di RSUD Aceh Tamiang aspek 

komunikasi pada kategori tinggi yaitu sebanyak 42 orang atau 61,76% dan pada 

kategori sedang sebanyak 26 orang atau 38,24%. Pada aspek fleksibilitas tingkat 

kepuasan pada kategori tinggi yaitu 33 orang atau 48,52% dan pada kategori 

sedang sebanyak 35 orang atau 51,48%. Pada aspek kedekatan tingkat kepuasan 

pada kategori tinggi yaitu 39 orang atau 57,35% dan pada kategori sedang 

sebanyak 29 orang atau 42,65%. Pada aspek kecocokan kepribadian tingkat 

kepuasan pada kategori tinggi yaitu sebanyak 35 orang atau 51,47% dan pada 

kategori sedang sebanyak 33 orang atau 48,53%. Pada aspek resolusi konflik 

tingkat kepuasan dalam hal pernikahan adalah pada kategori tinggi yaitu sebanyak 

26 orang atau 38,23% dan pada kategori sedang sebanyak 42 orang atau  61,77%. 

 

B. Saran 

Adapun saran dalam penelitian ini yaitu: 

1. Agar secara teoritis dapat dikembangkan seperti misalnya membandingkan 

kepuasan pernikahan pada beberapa wanita karir di beberapa instansi. 

2. Secara praktis agar pasangan suami istri khususnya bagi wanit karir di RSUD 

Kabupaten Aceh Tamiang dapat meningkatkan kepuasan pernikahan dengan 
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pasangan dengan meningkatkan komunikasi yang baik secara rasa saling 

memahami antar pasangan. 

 

 

 


